
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Remaja Masjid An-Nur dalam 

Membina Akhlak Hubungan Antar Remaja di Desa Hasang Kecamatan Kualuh 

Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara, maka penulis simpulkan bahwa : 

1. Pembinaan yang diberikan kepada remaja itu mulai dari merangkul 

atau mengajak remaja ikut serta dalam berbagai kegiatan, kemudian 

memberikan pengajaran seperti Alqur’an dan berdakwah serta 

istiqomah dalam segala kegiatan yang dilakukan sehingga 

membentuk moral dan akhlak yang baik. 

2. Peranan remaja masjid dalam pembinaan akhlak remaja, sebagai 

remaja masjid mengambil peranan yang sangat penting dalam 

pembinaan akhlak remaja karena itu adalah salah satu solusi untuk 

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik khususnya generasi pada 

saat sekarang ini, dan memanfaatkan teknologi dalam menjalin 

komunikasi sesama remaja serta mengadakan suatu pengkaderan guna 

menambah wawasan pengetahuan dan memberikan motivasi untuk 

membaca buku-buku yang ada di mesjid dan sumbernya harus jelas. 

3. Pengaruh remaja masjid untuk remaja di desa Hasang setelah 

pembinaan akhlak yaitu dapat menarik remaja dari tepi jalan ke dalam 

Masjid sehingga mereka memperoleh tempat berhimpun yang lebih 

maslahat dan Islami. Dengan adanya pembinaan ini, para remaja 
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tentunya lebih meringankan diri untuk berbuat kebaikan, lebih aktif di 

masjid, jauh dari hal-hal yang dilarang oleh agama. Terkhususnya lagi 

dengan pembinaan ini remaja terjauhkan dari pergaulan bebas, 

narkoba, judi, dan lain sebagainya.  

 

B. Saran 

Demi kemajuan Peran Remaja Masjid An-Nur dalam Membina Akhlak 

Hubungan Antar Remaja di Desa Hasang Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara dimasa yang akan datang, maka peulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada  remaja Masjid An-Nur di Desa Hasang Kecamatan 

Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara dalam menjalankan peran 

remaja Masjid nya dalam mengembangkan kualitas kegiatan keagamaan 

dikalangan masyarakat yang kurang memahami ajaran Islam, agar 

kiranya remaja lebih memahami situasi dan kondisi masyarakat dengan 

cara menggunakan metode pendekatan kepada masyarakat sehingga 

tidak terdapat hambatan bagi remaja dalam memotivasi untuk mengikuti 

ajaran Islam berdasarkan dengan Alquran dan Sunnah. 

2. Kepada pihak pengurus masjid, pemerintah desa, dan tokoh agama agar 

senantiasa memberikan dukungan kepada Remaja Masjid, baik itu 

berupa moral maupun materi sehingga dalam mengatasi segala kegiatan 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  



 

 

3. Kepada warga masyarakat di Desa Hasang Kecamatan Kualuh Selatan 

Kabupaten Labuhanbatu Utara diharapkan pula kesadarannya untuk 

memahami pentingnya peran Remaja Masjid dalam rangka pembinaan 

akhlak bagi generasi muda sebagai generasi selanjutnya. Remaja Masjid 

kiranya dapat bersikap lemah lembut, lebih sopan dan santun terhadap 

masyarakat, karena apabila berlaku kasar, maka masyarakat sulit untuk 

diajak berpartisipasi dalam melaksanakan aktivitas. Remaja Masjid harus 

memberikan contoh yang baik dan bersikap terpuji dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga masyarakat tersebut maupun anak-anak akan 

menjadikan remaja masjid sebagai panutan.  

4. Kepada Jurusan PMI diharapkan skripsi ini dapat menjadi salah satu 

contoh untuk menjadi referensi dalam pembuatan karya ilmiah dalam 

bidang tentang peran remaja masjid an-nur dalam membina akhlak 

hubungan antar remaja di desa hasang kecamatan kualuh selatan 

kabupaten labuhanbatu utara. Dan semoga dapat juga menjadi salah satu 

motivasi untuk seluruh mahasiswa dan mahasiswi jurusan pmi. 

5. Kepada Akademik, disini peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan yanga ada pada penelitian ini. Peneliti berharap 

semoga skripsi ini dapat menjadi salah satu bacaan untuk semuanya. 

 

 

 


